BABI
FENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Penyampaian informasi terkait keselsmatan dan pengenalan lingkungan
sekolah merupakan hal yang penting dalam kegiatan pendidikan vokasi, terutuma
bagi program keahlian yang mllba&mmtlk Setiap siswa baru maupun
tamu industri perlu memahami attimn dasar, jalur vang harus dilalui, serta area
Iertenluyungw pﬂfguﬂﬁuﬁq-wbﬂmu !‘Erl:bﬂ.td;hﬂih:glatun di lingkungan
sekulﬂh.m peumdmnml ini dikenal sebagai safen indiction.

- Di SMK Negeri 2 Yogyakurta, proses penyampaian informasi tersebut hingga
sanl imi masih dilakokan secara lisan dan me]nlul“pﬁpﬂmﬁmﬁym’g tersedia di
bebernpa itk Meskipun cara tersebut dupat dlgunnkm*w informasi
menjadi kurang konsisten karena bergantung pada siapa yang Maﬂkan
penjelasan. Selain itu, media visual yang fersedia belum mampu mmhd‘kﬂn
situasi secara menyeluruh kepads orang yang baru pertama kali -_qgﬁasuh
lingk an s Kola .

Sejumlah penelitian menyebutkan bahwa media audiovisual memiliki tingkat
efekfivitis vang tmgg1 dalam mwumpmka.u informasi teknis maupun prosedural.
Schmhh. ahli m hﬂiﬁr kombinasi wissal dan audio membantu
meningkatkon pemahaman karena mampu menyajikan informasi secara lebih
konkret ‘dan ‘menarik. Hal mi sejalon dengan kebutwhan sekolah vokasi yang
memerlukan media pemhﬂ.qjlmmwwﬂh dipahami serta dapat
digunakan secara berulang.

Hasil observasi dan wawancara vang dilakukan dengan Ibu Husni Nurl
Latifah, S.Pd.. selaku guru Jurusan Teknik Geomatika dan Humas SMK Negen 2
Yogyakarta, menunjukkon bahwa sekolash membutuhkan media penyampaian
informasi yang lebih terstrukiur dan mudah diakses. Ketiadaan media standar

berupa video membuat proses safefy induction belum berjalan secam optimal,



terutama saat menerima siswa baru atau tamu industri yang belum mengenal
lingkungan sekolah.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengembangan media audio visual berupa
video safety induction menjadi salah satu solusi yang relevan. Video yang
memadukan teknik five shoot dan motion graphic dinilai mampu menyajikan
informasi secara lebih jelas, mulai dari tala

| fely induction yang berisi video
instruksi keselamatan kerja kepada seluruh civitas maupun kepada pihak vang
melakukan kunjungan ke SMK Negeri 2 Yogyakarta.



14  Batasan Masalah
1. Penelitian ini hanya berfokus pada proses pembustan video safety induction

SMEKN 2 Yogyakarta.
2. Video ini menggunakan metode live shoot dan motion graphic dalam

c. Menjadi hlgimdnstn\mmkmmﬂal kesiapan siswa dalam
memasuki lingkungan praktik atau PEL.
3. Bagi penulis :
a. Mengaplikasikan ilmu dan keterampilan multimedia.
b. Mengembangkan ketersmpilan analisis kebutuhan, komunikasi
profesional, dan pemecahan masalah nyata di lapangan.



c. Mendapatkan pengalaman kerja langsung yang relevan dengan
bidang multimedia dan industri kreatif.

d. Melatih manajemen waktu, kerja tim, serta profesionalitas dalam
menyelesaikan proyek.

e. Menambah portofolio yang bemilai untuk kebutuhan akademik
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